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;,‘ METODE PENELITIAN

A, Objek Penelitian

iE'CI'L

j:Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu produk yang diproduksi

J 1EeH

-oléh Royal Dutch Shell.plc (Shell), yaitu produk pelumas mesin. Royal Dutch Shell.plc

eydi

S(Shell) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang energi dan petrokimia.
_Peﬁelitian ini dilaksanakan dengan mengisi kuesioner secara online atas citra perusahaan
daﬁjuga kualitas produk pelumas yang ditawarkan oleh Royal Dutch Shell.plc (Shell)

kepada konsumennya yang pernah menggunakan produknya di daerah Depok, Jawa

buepun-buepun 1bunpu

Bafat.

11Ul sy eAuey ynanjas neje ueibeqas diznbuaw bue

B. De%ain Penelitian

w edue

§Suatu penelitian perlu adanya desain penelitian yang tujuannya adalah untuk
ménggambarkan desain penelitian yang disusun sedemikian rupa untuk memperoleh
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pengumpulan data.

=Menurut Cooper dan Schindler (2017: 147-152), desain pada penelitian ini dapat
diﬁfasifikasikan dengan menggunakan pendekatan dari sudut pandang yang berbeda,

yaitu sebagai berikut :

:Jaquins ueyingakuaw uep uejwNIULIUS

1* Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian
Penelitian ini termasuk dalam studi formal dimana penelitian ini dilakukan
dengan menyajikan suatu hipotesis yang dibuat dengan menggunakan metode dan
: sumber data tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan-
%Oertanyaan tentang identifikasi masalah. Peneliti juga menguji hipotesis yang
~dihasilkan untuk menjawab pertanyaan terkait keputusan pembelian produk pelumas
iSheII pada penelitian ini.
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2. Berdasarkan metode pengumpulan data
Berdasarkan metode pengumpulan data, peneliti menggunakan pendekatan
ikualitatif dalam penelitian ini. Pendekatan kualitatif yang digunakan peneliti adalah
apenggunaan data penelitian komunikasi, yaitu penyebaran kuesioner yang berisi
;pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian ini kepada
objek-objek yang berkaitan dengan penelitian, yang dimana jawaban kuesioner
ifersebut digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya untuk mengetahui sikap
;responden secara langsung, dan juga sebagai bahan evaluasi yang lebih mendalam.
3. {:Berdasarkan kontrol peneliti terhadap variabel
7 Penelitian ini dilakukan untuk menemukan jawaban atas hipotesis yang

;ﬁmenjadi pokok permasalahan saat ini. Oleh karena itu, peneliti tidak memiliki hak

_ untuk memanipulasi/mengubah variabel penelitian yang ada, dan juga peneliti akan
kmelaporkan hasil penelitian sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. Oleh karena
itu, penelitian ini termasuk kedalam penelitian ex post focto.
4. Berdasarkan tujuan studi
Penulis menggunakan studi kausal-eksplanatori, dimana hubungan antar
?variabel yang diteliti ditentukan berdasarkan hasil penelitian yang dikumpulkan
}melalui kuesioner.
5.taBerdasarkan dimensi waktu
v Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini tergolong kedalam studi
longitudinal berbagai panel, hal tersebut dikarenakan peneliti melakukan observasi
terhadap variabel yang telah diteliti sebelumnya. Selain itu, dengan menggunakan
wstudi longitudinal ini, peneliti akan memperoleh hasil yang lebih akurat untuk

%mengetahui pengaruhnya dalam keputusan pembelian produk pelumas Shell.
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6. Berdasarkan cakupan topik

Berdasarkan cakupan topik penelitian, peneliti melakukan studi kasus,

?dimana penelitian ini mencoba menganalisis beberapa hubungan/variabel yang

‘:hasilnya digunakan dalam pemecahan masalah, sebagai bahan evaluasi, dan

=merumuskan strategi yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah. riset. masa

‘depan.

|

7. SBerdasarkan lingkungan penelitian

Lingkungan penelitian yang diberikan termasuk dalam penelitian aktual atau

1g 3N

“sesuai dengan kondisi lapangan, dimana peneliti menggunakan informasi yang sesuai

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

;dengan kondisi nyata tanpa merencanakan/memanipulasi bahan penelitian.

8. f”Berdasarkan kesadaran persepsi partisipan

Penelitian ini menggunakan persepsi aktual partisipan yang dimana tidak

terdapat penyimpangan terhadap rutinitas sehari-harinya, sehingga tidak dilakukan

perubahan pada rutinitasnya yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.

C. Variabel Penelitian

“ Penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang saling berkaitan, berikut ini akan

dijelaskan uraian dari masing-masing variabel beserta dengan indikatornya, diantaranya:

:Jaquins ueyingaAuaw_Uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul sijny eAley ynanyas neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

1.;Variabel Dependen
» Variabel dependen menurut Sugiyono (2016) merupakan variable yang
dipengaruhi dari variabel bebas/variabel independen. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Keputusan Pembelian

= Menurut Firmansyah (2019:205), keputusan pembelian adalah kegiatan

% pemecahan masalah yang dilakukan individu untuk memilih alternatif yang sesuai

=dari dua atau lebih alternatif dan dianggap sebagai tindakan yang paling tepat dalam
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membeli dengan terlebih dahulu melalui tahap-tahap proses pengambilan keputusan.

‘Berikut adalah indikator dari Keputusan Pembelian yang terdiri dari beberapa

Zpertanyaan :

Y Tabel 3.1

E Indikator Keputusan Pembelian

—Variabel Indikator Pernyataan

Keputusan | a. Pemilihan Produk | (1) Saya memilih produk Shell karena
Pembelian sesuai dengan kualitas yang diinginkan.
‘ b. Pemilihan merek (2) Saya memilih produk Shell karena
= memiliki kualitas yang lebih unggul dari
= kompetitor lain.

w c. Pemilihan tempat | (3) Saya memilih produk Shell karena

penyalur layanan tersebut dapat memenubhi
kebutuhan kendaraan saya.

= d. Waktu pembelian (4) Saya memilih produk Shell karena saya
3 telah terbiasa menggunakan produk
Shell.

3 e. Jumlah Pembelian | (5) Saya memilih produk Shell karena
memiliki citra merek yang baik.

= f. Metode (6) Saya memilih produk Shell karena saya
3 Pembayaran merasa nyaman dengan produk tersebut

2. Variabel Independen
Variabel independen menurut Sugiyono (2016) adalah variabel yang
menyebabkan timbulnya variabel dependen. Pada penelitian ini, terdapat beberapa
j,yariabel yang mempengaruhi keputusan pembelian sebagai variabel dependen.

:Berikut beberapa variabel independen yang digunakan :

»ja. Brand Image

| Menurut Clow dan Baack (2022: 66) citra merek merupakan perasaan yang
dimiliki konsumen dan bisnis tentang keseluruhan organisasi dan juga
individunya produk atau lini produk. Berikut indikator brand image yang terdiri

Y dari beberapa pertanyaan:
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Tabel 3.2
Indikator Brand Image

_:Variabel Indikator Pernyataan
§3rand Keunggulan (1) Shell memberikan kemudahan serta
dmage Asosiasi Merek layanan yang baik pada konsumen

Kekuatan Asosiasi
Merek

(2) Shell memiliki reputasi yang baik bagi
konsumen

Keunikan Asosiasi
Merek

(3) Produk shell memiliki ciri  khas

tersendiri

Zb. Kualitas Produk

Menurut menurut Kotler dan Armstrong (2020: 233), merupakan salah satu

ﬁ strategi utama produsen yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk

memenuhi kualitas suatu produk. Jika didefinisikan secara luas, produk juga

S termasuk servis, acara, orang, tempat atau campuran dari variabel diatas.

& Tabel 3.3

Indikator Kualitas Produk

=Variabel Indikator Pernyataan

“Kualitas Fitur (1) Shell menawarkan pilihan produk paket
yang bervariasi

“Produk

Kualitas Kinerja

(2) Shell memiliki cara yang mudah untuk
konsumen dapat melakukan pembelian
produk

jrjjjj ﬁﬂj

Bentuk (3) Shell memiliki produk pelumas yang
beragam dan ukuran pelumas yang
dimiliki Shell beragam

Daya Tahan (4) Pelumas Shell tidak memiliki kadaluarsa

selama pelumas masih untuh didalam
kemasan

S1

Kesesuaian Kualitas

(5) Produk yang ditawarkan sesuai dengan
iklan dan kualitas produk yang di
berikan sesuai yang dijanjikan

Gaya (6) Shell menawarkan produk yang sesuai
dengan berbagai macam kendaraan
Keandalan (7) Shell memberikan jaminan penukaran

produk bila tidak sesuai dengan pesanan

27



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

D. Teknik Pengambilan Sampel

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|
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Dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan nonprobability sampling.
PeFlgambiIan sampel pada metode nonprobability sampling digunakan untuk
meiperoleh sampel yang tidak memberi kesempatan atau peluang yang sama bagi setiap
anégota populasi yang dipilih menjadi sebuah sampel (Sugiyono, 2010: 53). Dalam
metode nonprobability sampling ini, terdapat beberapa jenis teknik yang mendukung.
Teik‘nik yang pertama adalah metode purposive sampling, yang penetapan samplenya
dilékukan dengan menentukan target dari elemen populasi yang diperkirakan
befpengaruh terhadap penelitian, karena sesuai dengan kriteria yang ditentukan dalam
peﬁgisian kuesioner.

?Teknik lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah snowball sampling, yang

dirﬁana peneliti mencari beberapa responden yang dapat digunakan sebagai sumber data

yahg berpengaruh terhadap penelitian.
Menurut Sugiyono (2017: 131), ukuran sample yang layak dalam penelitian antara
30‘sampai dengan 500. Untuk menghitung ukuran sampel, peneliti menggunakan rumus

Hair et. al., (2019: 133) menjelaskan bahwa jika untuk mengukur sampel dari populasi

yailg besar dan belum diketahui jumlahnya, maka ukuran sample minimum adalah 5-10
dil:ZaIi dengan indikator yang diestimasi. Sehingga perhitungan berdasarkan rumus

terSebut adalah :

N = 5 x Jumlah indikator yang diestimasi
N=5x16
N = 80 responden

1 Melalui perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel minimum dalam penelitian

inly sebanyak 80 responden dengan kriteria responden yang sudah ditetapkan

sefelumnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data

@engumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah survey dengan
u
mehyebarkan kuesioner tertutup dengan menggunakan Google Form yang kemudian
akgh diisi oleh responden yang pernah membeli produk pelumas yang diproduksi Royal

3
Dutch Shell.plc di Depok, Jawa Barat yang telah memenuhi kriteria yang telah

&

° g

iédlt%wtukan.

§ gKuesioner terdiri dari beberapa rumusan pernyataan yang menggambarkan penilaian
gres%onden terhadap indikator-indikator yang sudah dibuat oleh peneliti untuk kebutuhan
o @3

@ penelitian, yang kemudian ditanggapi oleh responden dengan pilihan-pilihan yang
S o

§ter§edia sesuai dengan keadaan yang dialami responden.

©Q =)

SRentang skala merupakan alat yang digunakan untuk menentukan posisi responden

ew

deggan menggunakan nilai skor setiap variabelnya. Rumus yang digunakan untuk

A
m@getahui rentang skala adalah :

RS =

(319 ueny

Keterangan :
R%: rentang skala

7]
ng.: skor tertinggi pada skala
c
H:
S

n .= skor terendah pada skala
7]
b == jumlah kategori yang dibuat
w
Bﬂdasarkan rumus tersebut, rentang skala dalam penelitian ini adalah :

Rs=>"1_qg
-2 —=o,

29
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Tabel 3.4
Rentang Skala

? STS ‘ TS ‘ N ‘ S ‘ Ss ’
. 31,0 1,8 2,6 34 4,2 5,0
2 Teknik Analisis Data
¥ =
= “Menurut Sugiyono (2010: 88), analisis data merupakan proses mencari dan
2 5
é me:ijusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
c S
§de§gan cara mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
a 2.
j'CS|r~§esa (media ilmiah primer yang digunakan untuk menyebarkan hasil penelitian),
& 5
@ menyusun ke dalam pola, menyaring data yang penting dan cocok untuk dipelajari, dan
(=]
m@nbuat kesimpulan hingga mudah dipahami oleh peneliti sendiri maupun orang lain.
%
;Penulis menggunakan software WarpPLS Ver. 8.0 untuk membantu peneliti dalam
2,
ei,égolah data penelitian yang telah terkumpul. Teknik analisis data yang akan diuji
)
=
menggunakan software WarpPLS Ver. 8.0, pada penelitian ini diantaranya :
D
S
7]
s
(a §
c
(o 4
%
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1. Evaluasi Model Pengukuran

G

19 3NISu|

us

ujueps

N
10}

319 uepy) XMy Biiew

(319 UeI >IMY| BX1IEWLIOJU| UEP SIUSIE INMISYI) DY 191 11w e1did JeH

Uji Validitas

Menurut Cohen et al., (2018 : 245), Uji Validitas merupakan kunci penting
untuk penelitian yang efektif. Kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan
mampu menjawab sesuatu yang akan diukur melalui kuesioner tersebut.
Pernyataan dapat dikatakan valid apabila P-value < 0.05 dan factor loading > 0.5
Uji Reliabilitas

Menurut Darma (2021 : 17), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui data
yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Uji reliabilitas mengukur
variabel yang digunakan melalui pertanyaan atau pernyataan yang digunakan.
Menurut Ghozali (2018 : 46), tingkat/taraf signifikan yang dinyatakan reliabel
adalah 0.7. Adapun Kriteria pengujian sebagai berikut :
1) Jika nilai cronbach’s alpha (o) > 0.7, maka instrumen dikatakan reliabel.

Adapun rumus cronbach’s alpha (o) sebagai berikut :

__k [, _zs?
[ St?

Keterangan :

- = nilai reliabilitas

-k = jumlah item pertanyaan yang di uji
- YSi  =jumlah varians skor tiap — tiap item
- St = varians total

Analisis Deskriptif

Pengertian statistik deskriptif menurut Ghozali (2018: 19) adalah statistik

ang digunakan untuk menganalisis data melalui gambaran atau deskripsi suatu data

ang dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, sum, range, kurtosisi dan

31
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skewness. Statistik deskriptif biasanya digunakan untuk menggambarkan profil data

@mpel sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik yang berfungsi untuk

u
Zmenguji hipotesis. Statistik deskriptif dapat menjelaskan variabel-variabel yang

din

aterdapat didalam penelitian ini. Statistik deskriptif juga menyajikan ukuran-ukuran
3

%humerik yang sangat penting bagi data sampel. Berikut analisis statistic deskriptif
%/ang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya :
Rata-Rata Hitung (Mean)

Nilai rata-rata/mean merupakan nilai tengah yang diperoleh berdasarkan
jumlah nilai keseluruhan yang dibagi dengan banyaknya data. Nilai rata-rata ini
digunakan untuk mewakili keseluruhan data yang ada. Berikut rumus untuk

menghitung nilai rata-rata, yaitu :

fi. Xi
n

x=Y
Keterangan :

X = nilai rata-rata

(319 UB| IMY| BX1IEWLIOJU] UEP SIUSIE INNISY)) D

fi = frekuensi data ke-i
Xi =data kelas i
n = banyaknya
Rata-Rata Tertimbang
Rata-rata tertimbang (weighted average) merupakan rata-rata yang dihitung
dengan memperhitungkan timbangan/bobot untuk setiap datanya. Rumus yang

digunakan untuk menghitung rata-rata tertimbang adalah sebagai berikut :

2 fix;
X fi

X =

32
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Keterangan :
- X = skor rata — rata tertimbang
- f; = frekuensi
- x; = bobot nilai

- Y fi = jumlah responden

Analisis Persentase

Analisis persentase merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui
karakteristik identitas responden yang satuan ukurnya dinyatakan dalam bentuk
persen. Untuk menghitung persentase, rumus yang digunakan adalah :

= £ x 100%
P = 3 ’

Keterangan :
P = persentase berdasarkan kategori
fi = jumlah responden yang menjawab berdasarkan kategori
> fi = jumlah keseluruhan responden yang menjawab berdasarkan kategori
Rentang Skala

Rentang skala merupakan alat yang digunakan untuk menentukan posisi
responden dengan menggunakan nilai skor setiap variabelnya. Rumus yang

digunakan untuk mengetahui rentang skala adalah :

m-—-n

RS =
S b

Keterangan :

RS =rentang skala

m = skor tertinggi pada skala
n = skor terendah pada skala

b = jumlah kategori yang dibuat
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Berdasarkan rumus tersebut, rentang skala dalam penelitian ini adalah :

Rs=>"1_qg
-2 —=o,

Tabel 3.3

Rentang Skala

STS

f=)
=
o ———
N
(o))
w
~
P
N
o
o

g 3nnsuy) oxg W exdid e (J)

Skala Likert

Sikap dan pendapat responden diukur dengan skala likert. Skala Likert atau
kala total merupakan skala pengukuran ordinal menurut Ghozali (2018: 4), dimana
=skala tersebut tidak hanya mengelompokkan variabel ke dalam kelompok-kelompok

saja, namun juga mengklasifikasikan kategori-kategori yang tersedia.

A Bjl3RWOU] Uep S

Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala likert untuk mengukur sikap

D uery

odan pendapat. Untuk menjawab pertanyaan dalam kuesioner, responden
menunjukkan persetujuannya terhadap setiap pertanyaan dengan memilih salah satu

apilihan yang tersedia. Umumnya disediakan dengan pilihan skala dengan format
(= 5

Eberikut :
=)

- Tabel 3.5

= Skala Likert

=

Q 1 2 3 4 5
_angat Tldak Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
= Setuju

Sgnber : diolah peneliti
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4. Penilaian Overall Fit

®

Penilaian Overall Fit digunakan untuk mengetahui sebuah model yang

u
Zdikatakan fit atau tidak terhadap data statistik. Model yang ditetapkan yaitu SEM

(2]

E’(Structural Equation Modeling) dengan indikator sebagai berikut :

Ig INISu]

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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o

. Average Path Coefficient (APC)

Nilai cut-off P-value untuk APC yang paling disarankan untuk indikasi model
fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi adalah 5% (Latan dan Ghozali,

2017:95).

. Average R-square (ARS)

Nilai cut-off P-value untuk ARS yang paling disarankan untuk indikasi model
fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi adalah 5% (Latan dan Ghozali,
2017:95).

Average Adjusted R-squared (AARS)

Nilai cut-off P-value untuk AARS yang direkomendasikan sebagai indikasi
model fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi adaah 5% (Latan dan Ghozali,
2017:95).

Average Block (AVIF)

Nilai ideal yang direkomendasikan untuk AVIF adalah < 3,3 dengan asumsi
kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan dua atau lebih
indikator. Namun, apabila nilai AVIF < 5 maka masih dapat diterima asalkan
kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan indikator

tunggal (Latan dan Ghozali, 2017: 96).
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Average Full Collinearity VIF (AFVIF)

Nilai ideal yang direkomendasikan untuk AFVIF adalah < 3,3 dengan asumsi
kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan dua atau lebih
indikator. Namun, apabila nilai < 5 maka AFVIF masih dapat diterima asalkan
kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan indikator
tunggal (Latan dan Ghozali, 2017: 96).

Tenenhaus GoF
GoF memiliki tiga tingkatan nilai, yaitu GoF > 0,10 (kecil), GoF > 0,25

(sedang), dan nilai GoF > 0,36 (besar) (Latan dan Ghozali, 2017: 96).

. Symson’s Paradox Ratio (SPR)

Indeks ideal SPR adalah 1 atau jika nilai SPR > 0,7 masih dapat diterima yang
berarti 70% atau lebih dari path di dalam model bebas dari Sympson’s paradox

(Latan dan Ghozali, 2017: 97).

. R-Squared Contribution Ratio (RSCR)

Indeks ideal RCSR adalah 1 atau jika nilai RSCR > 0,9 masih dapat diterima
yang berarti 90% atau lebih dari path di dalam model tidak berhubungan dengan
kontribusi R-squared negatif (Latan dan Ghozali, 2017: 98).

Statistical Suppression Ratio (SSR)

Nilai SSR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70% atau lebih

dari path di dalam model bebas dari statistical suppression (Latan dan Ghozali,

2017: 98).
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J. Nonliner Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)
@ Nilai NLBCDR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70%
u
= atau lebih dari path yang berhubungan di dalam model penelitian mendukung
E’ untuk dibalik hipotesis dari hubungan kausalitas yang lemah (Latan dan Ghozali,
3
= 2017:98).
=
. ZEvaluasi Model Struktural (Inner Model)
(9]
g Inner model merupakan model struktural yang digunakan untuk memprediksi
~hubungan kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar variabel laten atau variabel yang
=)
—tidak dapat diukur secara langsung. Struktural model (inner model) menggambarkan
(o
Q
“hubungan kausalitas antar variabel laten yang telah dibangun berdasarkan substansi
=)
%teori. Persamaan struktural yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
Q
Zberikut :
A
= KP = y,, * Bl + vy, * BP
2
“Keterangan :
Q
“kp = Keputusan pembelian
BI = Brand Image
S .
“BP = Kualitas Produk
;I
E, Menurut Latan dan Ghozali (2017: 85), tujuan menilai model struktural adalah
=)

uuntuk memprediksi hubungan antar variabel laten yang digunakan untuk mengetahui

:signifikasi dari P-value. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai

iberikut :

Ju

©a) Arah hubungan antar variabel laten mengindikasi apakah hasil hubungan antara

4

variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang sesuai dengan yang

dihipotesiskan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
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1. Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian
HO: Y11 = 0

Ha: Y11 > 0

N

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

HO:y;, =0
Ha:y1, >0
Kriteria pengujian hipotesis :
Tolak Ho jika P-value < 0,05 (terbukti ada pengaruh)
Tidak tolak Ho jika P-value > 0,05 (tidak terbukti ada pengaruh)

) Menurut Latan dan Ghozali (2017: 91), Koefisien Determinasi (R?) pada
persamaan structural digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi dari variabel laten endogen. Semakin tinggi
nilai R?, maka semakin besar variabel independent dapat menjelaskan variabel

endogen dan semakin baik pula persamaan strukturalnya.
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